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Abstract    

The Bone Regency area, South Sulawesi, is dominated by the agricultural sector with sugar cane  production. In spite 

of the fact that sugarcane has tall dietary esteem and a assortment of employments, expanding rural generation 

moreover increments rural squander, such as sugarcane bagasse, which can cause natural contamination. This 

benefit points to overcome the issue by changing over sugarcane bagasse squander into compost. The strategy of 

executing this benefit includes counseling, preparing and mentoring to nearby community bunches, particularly the 

Masagena Taruna Youth Organization in Patimpeng Town.  Counseling gives an understanding of the benefits of 

sugarcane bagasse squander, whereas preparing instructs how to handle it into compost. Help is given to assist 

accomplices overcome impediments in item generation and showcasing. The comes about of the benefit appear an 

increment in partners' understanding and abilities in handling sugarcane bagasse squander into compost. 

Accomplices can utilize this squander financially, increment salary and make naturally neighborly items. In this way, 

this benefit makes a positive commitment to the environment and welfare of the nearby community.   

Keywords: Kompos; Sugarcane Bagasse Waste    

   

Abstrak   

Wilayah Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, didominasi oleh sektor pertanian dengan produksi tebu.  Meskipun tebu 

memiliki nilai gizi tinggi dan beragam penggunaan, peningkatan produksi pertanian juga meningkatkan limbah 

pertanian, seperti bagas tebu, yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan.  Pengabdian ini bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan dengan mengubah limbah bagas tebu menjadi kompos. Metode pelaksanaan pengabdian 

ini melibatkan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan kepada kelompok masyarakat setempat, khususnya karang 

Taruna Masagena Desa Patimpeng. Penyuluhan memberikan pemahaman tentang manfaat limbah bagas tebu, 

sementara pelatihan mengajarkan cara mengolahnya menjadi kompos. Pendampingan dilakukan untuk membantu 

mitra mengatasi kendala dalam produksi dan pemasaran produk. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan keterampilan mitra dalam mengolah limbah bagas tebu menjadi kompos. Mitra dapat 

memanfaatkan limbah ini secara ekonomis, meningkatkan pendapatan, dan menciptakan produk yang ramah 

lingkungan. Dengan demikian, pengabdian ini memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat setempat.    
Kata Kunci: Kompos; Limbah Bagas Tebu   
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1. PENDAHULUAN (Introduction)    

      Desa Patimpeng merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Patimpeng, Kabupaten  

Bone, Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas wilayah 8,87 km2 dan jarak  lokasi mitra (Kelompok  

Karang Taruna Masagena) dengan Universitas Muhammadiyah  Bone adalah 74,7 km2. Desa 

Patimpeng dengan persentase 6,80% dari total luas Kecamatan Patimpeng. Keadaan monografi 

Desa Patimpeng terdiri atas 4 dusun yaitu Dusun Kampiri, Dusun Calangka, Dusun Bilae dan 

Dusun Latobang. Rasio kepadatan penduduk Desa Patimpeng 11,38 dengan total jumlah 

penduduk sebanyak 2.101 jiwa yang terdiri dari laki-laki 1.038 dan perempuan 1.063 (BPS Kab. 

Bone, 2020). Pada tahun 2023, penduduk Desa Patimpeng sebanyak 2.101 jiwa dengan mata 

pencarian sebagian petani. Kepadatan penduduk seluas 178.64 km2 dengan persentase 6,89%. 

Tanaman dominan di Kecamatan Patimpeng adalah tebu dengan luas 710,74 Ha hampir 50% 

disumbangkan hasil panen tebu. Tebu ini biasanya digunakan untuk memasok tebu pada Pabrik 

Gula Camming.    

Limbah bagas tebu, hasil dari produksi tebu menjadi gula, saat ini hanya dibuang atau dibakar, 

tanpa dimanfaatkan secara optimal. Keberadaan kelapa cukup melimpah di Desa Patimpeng 

khususnya di Dusun Kampiri. Berdasarkan pada hasil observasi diperoleh data bahwa rata-rata 

masyarakat memiliki lahan tebu untuk produksi tebu, akan  tetapi bagas tebu yang dihasilkan 

tidak diolah dengan maksimal. Oleh karena itu, besarnya kuantitas tumpukan limbah tebu menjadi 

isu krusial bagi mitra termasuk Pemerintah Desa Patimpeng saat ini.    

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk menggali potensi limbah bagas tebu dan mengubahnya 

menjadi kompos. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat  memberikan kontribusi 

positif terhadap pemanfaatan limbah bagas tebu sebagai bahan  baku kompos berbasis sumber 

daya lokal yang melimpah, sekaligus mengurangi dampak  negatif terhadap lingkungan.   

    

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)    

Mitra dalam pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah Kelompok Karang Taruna 

Masagena Desa Patimpeng, sebuah organisasi non-profit kemasyarakatan yang bertujuan untuk 

menggerakkan perempuan dalam  pembangunan, membina, dan membentuk keluarga guna 

mewujudkan kesejahteraan  keluarga sebagai kelompok terkecil dalam masyarakat. Anggota 

mitra sebagian besar adalah ibu rumah tangga yang sehari-harinya hanya mengurusi keperluan 

rumah tangganya sehingga banyak mempunyai waktu luang apabila pekerjaan rumah tangga 

sudah selesai dilakukan. Mitra seharusnya berperan sebagai agen pembaharu dan perubahan 

terdepan dalam peningkatan kesejahteraan keluarga. Kenyataannya, hingga saat ini, masih belum 

optimal dalam merealisasikan seluruh program yang telah direncanakan karena rendahnya 

pengetahuan dan keterampilan khususnya program yang berkaitan dengan pengolahan limbah 

seperti limbah bagas tebu.    

Selama ini, masyarakat hanya memanfaatkan air tebu sementara limbahnya dibuang begitu saja 

dan kurang dimanfaatkan, sehingga menghasilkan limbah bagas tebu yang melimpah. Limbah 

bagas tebu sebagai hasil produksi pertanian sangat meresahkan mitra maupun masyarakat pada 

umumnya karena tidak dimanfaatkan maupun diolah dan hanya dibiarkan begitu saja. Padahal, 

bagas tebu dapat dimanfaatkan sebagai kompos yang ramah lingkungan (Rahmanpiu, 2023). 

Kompos berasal dari serat-serat halus bagas tebu yang terurai, memiliki kandungan yang  sangat 
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cocok sebagai kompos. Hal ini disebabkan oleh sifat-sifat unik limbah bagas tebu. yang 

merupakan bagian terluar bagas tebu yang tidak terpakai. Ketebalan bagas  tebu berkisar 5 hingga 

10 mm (0.5 hingga 1 cm) (Sarmadika, Artana dan Muka, 2022).   

   

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)    

Pelaksanaan pengabdian ini merupakan bentuk kontribusi kepada masyarakat yang berfokus 

pada permasalahan yang dihadapi oleh mitra (Nisa et al., 2023; Fajar et al., 2023). Pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan dengan memberikan penyuluhan tentang pembuatan kompos dari 

limbah bagas tebu. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara bertahap untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Program kemitraan masyarakat ini dijalankan di Dusun   

Kampiri, Desa Patimpeng, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan.   

Mitra pelaksana dalam kegiatan ini adalah Kelompok Karang Taruna Masagena Desa Patimpeng. 

Metode pelaksanaan pengabdian ini dijabarkan melalui langkah-langkah utama sesuai tahapan 

metode pelaksanaan sebagai berikut.    

A. Penyuluhan   

Penyuluhan merupakan upaya untuk mengedukasi mitra tentang tujuan dan proses 

pengabdian yang akan dilakukan. Penyuluhan menjadi salah satu langkah pendekatan kepada 

masyarakat dan kelompok masyarakat penerima  manfaat (Asfar et al., 2023). Penyuluhan 

dilakukan melalui sesi sosialisasi yang melibatkan seminar singkat (Wahyuni et al., 2022; 

Rasmiati et al., 2023) mengenai nilai dan kegunaan limbah bagas tebu sebagai bahan baku 

dalam pembuatan kompos. B. Pelatihan    

Fokus dari pelatihan adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota 

Kelompok Karang Taruna Masagena Desa Patimpeng dalam mengolah limbah bagas tebu 

menjadi kompos. Proses ini melibatkan serangkaian kegiatan praktis untuk memperkuat 

pemahaman dan kemampuan dalam proses produksi (Riska et al., 2023; Asfar et al., 2022).   

C. Pendampingan   

Pendampingan dilakukan untuk memberikan solusi atas tantangan dan masalah yang 

dihadapi oleh mitra selama proses pengabdian (Wulandari et al., 2022; Asfar et al., 2023). Ini 

melibatkan bimbingan langsung dan dukungan dalam mengatasi kendala dalam produksi 

kompos. Evaluasi dilakukan melalui implementasi praktik pembuatan kompos dan 

peningkatan pemahaman mitra mengenai potensi lain dari limbah bagas tebu.   

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)    

Hasil yang diperoleh selama pelaksanaan program kemitraan masyarakat pada Kelompok   

Dasawisma Mabbulo Sipeppa Desa Patimpeng Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone Propinsi 

Sulawesi Selatan adalah kemampuan mitra dalam  memanfaatkan limbah bagas tebu sebagai 

kompos.    

A. Penyuluhan/Sosialisasi    

Tahapan penyuluhan atau sosialisasi telah memberikan pemahaman yang kuat kepada mitra 

tentang pentingnya limbah Bagas tebu dan potensinya sebagai bahan baku untuk pembuatan 

kompos. Melalui seminar singkat dan interaksi langsung dengan mitra, telah berhasil disampaikan 
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informasi mengenai kandungan dan manfaat limbah bagas tebu, sehingga mitra  menjadi lebih 

aware terhadap potensi tersebut (Wulandari, Asfar & Asfar,  2023; Fajar et al., 2023). Hasil 

sosialisasi ini akan memberikan gambaran jelas kepada mitra mengenai kegiatan yang akan 

dilaksanakan yaitu pembuatan kompos dari limbah bagas tebu dapat dilihat pada gambar  berikut 

ini.    

   

   
               Gambar 2. Penyuluhan/Sosialisasi   

   

B. Pelatihan    

Kegiatan pelatihan yaitu proses pembuatan kompos dari limbah bagas tebu pada Kelompok 

Karang Taruna Masagena Desa Patimpeng. Tahapan pelatihan dilaksanakan sebagai bentuk 

demonstrasi kepada mitra mengenai titik fokus pemberdayaan mitra (Asfar et al., 2022). Proses 

pelatihan dilaksanakan dengan tiga tahapan sebagai berikut.    

a. Pelatihan pembuatan produk    

b. Tahapan ini melibatkan serangkaian langkah untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada mitra dalam menghasilkan kompos dengan kualitas yang baik. 

Tim akan memberikan demonstrasi dan panduan praktis tentang teknik pengolahan 

bagas tebu menjadi kompos. Selain itu, alat pendukung yang diperlukan dalam proses 

pembuatan juga akan disediakan kepada mitra untuk memudahkan dalam melakukan 

produksi.   

  

  
Gambar 3. Pelatihan Pembuatan kompos  
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c. Pelatihan pengemasan dan pelabelan    

d. Setelah proses pembuatan kompos selesai, tahap selanjutnya adalah pengemasan dan 

pelabelan produk. Pelatihan ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk kompos 

siap untuk didistribusikan dengan baik. Mitra akan diberikan panduan tentang  teknik 

pengemasan yang tepat serta penerapan pelabelan yang  informatif dan menarik bagi 

konsumen (Asfar et al, 2022).    

e. Pelatihan/edukasi manajemen pemasaran    

Tahap berikutnya adalah pelatihan mengenai manajemen pemasaran. Pelatihan ini 

penting untuk membantu mitra memahami konsep, strategi, dan teknik yang diperlukan 

dalam  mengelola dan mempromosikan produk (Sari et al., 2023) kompos  secara 

efektif. Mitra akan diberikan edukasi tentang berbagai platform pemasaran, seperti 

aplikasi WhatsApp, Facebook, dan Shopee, serta strategi pemasaran yang dapat mereka 

terapkan untuk menarik minat konsumen.   

   

C. Pendampingan    

Pendampingan dilakukan untuk memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi mitra 

selama proses pelaksanaan pengabdian (Asfar et al.,2019). Pendampingan dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan mitra dalam membuat produk sekaligus kemampuan mitra yang akan 

mengembangkan produk yang dihasilkan. Beberapa hal yang menjadi kendala mitra dalam proses 

produksi adalah proses pencampuran bahan dan proses pemasaran mitra kurang mampu 

mendesain brosur yang  akan dipromosikan melalui media sosial. Asfar et al (2019) mengatakan 

bahwa bentuk solusi yang diberikan dalam mengatasi kendala proses produksi yaitu memberikan 

tips mengikuti alur yang telah di laksanakan  sebelumya. Adapun untuk solusi kendala mitra 

dalam proses pemasaran  yaitu dengan bekerja sama pada tim pelaksana, dimana tim pelaksana  

melakukan pelatihan dalam mendesain label dan brosur secara sederhana  menggunakan aplikasi 

canva.    

Pendampingan dilakukan untuk memberikan solusi dari  permasalahan yang dihadapi mitra 

selama proses pelaksanaan pengabdian (Asfar et al.,2019). Pendampingan dilakukan untuk 

mengetahui  kemampuan mitra dalam membuat produk sekaligus kemampuan mitra  yang akan 

mengembangkan produk yang dihasilkan. Beberapa hal yang menjadi kendala mitra dalam proses 

produksi adalah proses pencampuran  bahan dan proses pemasaran mitra kurang mampu 

mendesain brosur yang  akan dipromosikan melalui media sosial. Asfar et al (2019) mengatakan  

bahwa bentuk solusi yang diberikan dalam mengatasi kendala proses  produksi yaitu memberikan 

tips mengikuti alur yang telah di laksanakan  sebelumya. Adapun untuk solusi kendala mitra 

dalam proses pemasaran  yaitu dengan bekerja sama pada tim pelaksana, dimana tim pelaksana  

melakukan pelatihan dalam mendesain label dan brosur secara sederhana  menggunakan aplikasi 

canva.    
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              Gambar 4. Pendampingan dan Evaluasi Mitra   

   

Berikut ini merupakan persentase peningkatan mitra dalam pengolahan  limbah bagas tebu 

menjadi kompos.    
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5. KESIMPULAN (Conclusions)    

Program pengabdian masyarakat ini merupakan program yang baik, mengingat  permasalahan 

limbah yang serius harus segera diberi tindakan yang serius pula.  Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat memberikan pengetahuan dan keterampilan baru kepada mitra dalam 

mentransformasikan limbah bagas tebu menjadi kompos yang  ramah lingkungan berjalan dengan 

lancar. Saran untuk kegiatan pengabdian ini adalah perlu dilakukan kerja sama lebih lanjut dengan 

pemerintah Desa Patimpeng dalam  mewujudkan produk kompos yang siap dipasarkan untuk 

meningkatkan perekonomian  masyarakat desa.     
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